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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

       Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 Januari 1988 No: 158/1987 

dan 0543b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Bā’ B Be ب

 Tā’ T Te ت

 Śā’ Ś S titik di atas ث

 Jīm J Je ج

 Hā’ Ḥ H titik di bawah ح

 Khā’ Kh Ka dan ha خ

 Dāl D De د

 Żāl Ż Z titik di atas ذ

 Rā’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sīn S Es س

 Syīn Sy Es dan ye ش

 Sād Ṣ S titik di bawah ص

 Dād Ḍ D titik di bawah ض

 Tā’ Ṭ T titik di bawah ط

 Zā’ Ẓ Z titik di bawah ظ

 Ain ‘ Koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fā’ F Ef ف

 Qāf Q Qi ق

 Kāf K Ka ك
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 Lām L El ل

 Mīm M Em م

 Nūn N En ن

 Wāwu W We و

 Hā’ H Ha ه

  Hamzah ’ Apostrof ء

 Yā’ Y Ye ي

 

B. Vokal 

       Vokal bahasa Arab seperti bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal 

atau monoftong dan fokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

       Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat 

yang transliterasinya dapat diuraikan sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama Contoh  Ditulis  

  َ --- Fathah a a   

  َ --- Kasrah i i   مُن ر Munira 

 َُ --- Dammah u u   

 

2. Vokal Rangkap 

       Vokal rangkap Bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harkat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut: 

 

Tanda Nama Huruf Latin Nama Contoh  Ditulis  

َ  ي --- Fathah dan ya Ai a dan i   يْف  Kaifa ك 

َ   و --- Kasrah I i   ه وْل Haula 
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C. Maddah (vokal panjang) 

       Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Fathah + Alif, ditulis ā Contoh   ال  ditulis Sāla س 

Fathah + Alif maksūr ditulis ā Contoh ي سْع ى ditulis Yas‘ā 

Kasrah + Yā’ mati ditulis ī Contoh ْيد ج   ditulis Majīd م 

Dammah + Wau mati ditulis ū Contoh  ُي قوُْل ditulis Yaqūlu 

 

D. Ta’ Marbūtah 

1. Bila dimatikan, ditulis h: 

 Ditulis hibah هبة

 Ditulis jizyah جزية

 

2. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain, ditulis t: 

 Ditulis ni‘matullāh نعمة الله

  

E. Syaddah (Tasydīd) 

       Untuk konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap: 

 Ditulis ‘iddah عدّة

 

F. Kata Sandang Alif + Lām 

        Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al dan bila diikuti huruf syamsiyah 

ditulis dengan menggandengkan huruf syamsiyah yang mengikutinya serta 

menghilangkan huruf l-nya. 

مسجدال  Ditulis al-masjidu 

 Ditulis as-Syams الشمس

 

 

 

 

 



viii 

 

G. Hamzah 

       Hamzah yang terletak di akhir atau di tengah kalimat ditulis apostrof. 

Sedangkan hamzah yang terletak di awal kalimat ditulis alif. Contoh: 

 Ditulis syai’un شيئ

 Ditulis ta’khużu تأخد

 Ditulis umirtu أمرت

 

H. Huruf Besar 

       Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan ejaan yang 

diperbaharui (EYD). 

 

I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut bunyi atau 

pengucapan atau penulisannya. 

 Ditulis ahlussunnah atau ahl al-sunnah أهل السنة
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MOTTO 

 

 

ِِ بسِْمِِ
ٰ
نِِ ٱلّلَ  ٱلرّحِيمِِ ٱلرّحْم ٰ

 

ن ةِِف ل ه ِمِ  س  ِباِلْح  آء  نْه اِونِْج  يْرٌِمِّ خ   

 
“Barang siapa yang datang (membawa) kebaikan, 

maka baginya (pahala) yang lebih baik daripada 

kebaikannya itu.” (Q.S Al-Qasas: 84) 
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ABSTRAK 

 

Shodikin. 2021115219. 2022. Peran Pengasuh dalam Pembentukan Karakter 

Religius Santri di Panti Asuhan Umar bin Khottob Desa Cepokokuning Kecamatan 

Batang Kabupaten Batang. Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan/Pendidikan Agama Islam. Institut Agama Islam Negeri Pekalongan. 

Pembimbing : Alyan Fatwa, M.Pd. 

 

Kata Kunci : Peran Pengasuh, Karakter Religius, dan Santri 

 

Peran Pengasuh diantaranya adalah menciptakan sumber daya manusia yang 

bermutu dan berkualitas, dengan cara mendidik, memelihara dan membimbing anak 

asuh atau santri pada lembaga sosial asuhan atau pondok pesantren. Tujuan 

pengasuhan yaitu untuk menciptakan sumber daya manusia yang bermutu dan 

berkarakter. Karakter religius merupakan salah satu nilai karakter yang ada dalam 

pendidikan karakter. Nilai religius merupakan nilai yang berhubungan dengan 

Tuhan Yang Maha Esa. Santri secara merupakan sebutan bagi seseorang yang 

mengikuti pendidikan agama Islam di pesantren. Santri biasanya menetap di tempat 

tersebut hingga pendidikannya selesai. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana Peran Pengasuh 

dalam pembentukan karakter religius santri di panti asuhan Umar bin Khottob dan 

apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat dalam membentuk karakter 

religius pada santri di panti asuhan Umar bin Khottob. Sedangkan tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengalisis peran pengasuh dan faktor pendukung serta 

penghambat dalam membentuk karakter religius santri di panti asuhan Umar bin 

Khottob. Kegunaan penelitian ini adalah sebagai acuan bagi pengasuh, pihak panti 

asuhan, dan orang tua santri mau pun pihak lain yan berkepentingan dalam usaha 

membentuk karakter religius santri. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, jenis penelitian lapangan (field 

research) dengan mengambil tempat di panti asuhan Umar bin Khottob. Sumber 

data primer dalam penelitian ini adalah pengasuh dan santri panti asuhan Umar bin 

Khottob. Untuk informan pendukunganya adalah pengurus panti asuhan Umar bin 

Khottob. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, 

dan dokumentasi. Ternik analisis data yang digunakan meliputi reduksi data,  

penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengasuh panti asuhan Umar bin dalam 

membentuk karakter religius pada santri di panti asuhan Umar bin Khottob 

mempunyai peran sebagai pembimbing, sebagai pemberi perhatian dan sebagai 

pemberi motivasi. Dari beberapa peran tersebut terdapat perubahan yang positif 

karakter religius pada santri. Adapun faktor pendukung adalah adanya pengasuh 

profesional, lingkungan panti yang nyaman dan mendukung, dan sarana dan 

prasarana yang memadai. Sedangkan faktor penghambatnya adalah kurangnya 

perhatian orang tua terhadap anak, kurangnya pemanfaatan media dalam 

penyampaian materi ilmu agama, dan kurangnya pengawasan dalam beberapa 

kegiatan keagamaan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Panti asuhan merupakan bagian dari lembaga kesejahteraan sosial 

anak, lembaga sosial nirlaba yang menampung, mendidik dan memelihara 

anak-anak yatim piatu dan duafa. Panti asuhan  yang mempunyai peran untuk 

melindungi dan membimbing anak-anak yang berasal dari latar belakang 

keluarga kurang mampu atau kurang sejahtera. Dengan memberikan 

pendidikan yang layak baik formal dan informal, sehingga dapat memberikan 

jalan menuju masa depan yang baik kepada anak-anak yang kurang mampu 

tersebut.  

Menurut Kementrian Sosial (Kemensos) RI Panti Asuhan Anak adalah 

suatu lembaga usaha kesejahteraan sosial yang mempunyai tanggung jawab 

untuk memberikan kesejahteraan sosial pada anak terlantar dengan 

melaksanaan penyantunaan dan pengentasan anak terlantar, memberikan 

pelayanan pengganti orang tua/wali anak dalam memenuhi kebutuhan fisik, 

mental dan sosial kepada anak asuh sehingga memperoleh kesempatan yang 

luas, tepat dan memadai bagi pengembangan kepribadianya sesuai yang 

diharapkannya sebagai bagian dari generasi penerus cita-cita bangsa dan 

sebagai insan yang akan turut serta aktif dalam bidang pembangunan nasional.1 

                                                             
1 Kementrian Sosial (Kemensos) RI, Acuan Umum Pelayanan Sosial Anak di Panti Asuhan 

Sosial Anak (Jakarta: Departemen Sosial RI, 2004), hlm 4. 
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Kualitas pengasuh menjadi cerminan kualitas anak di panti asuhan pada 

masa depan, karena pada prakteknya memiliki kewenangan yang besar dalam 

mengasuh anak, baik dalam sisi kualitas dan kuantitas pertemuan, hari-hari 

anak di panti asuhan lebih banyak bersama pengasuh.2 

Pentingnya mencukupi kebutuhan anak, sehingga pengasuh mengambil 

peran sebagai pengganti orang tua baik anak di panti asuhan. Dikutip dari karya 

ilmiah Budiharjo, peneliti yang dimuat dalam Jurnal Studia Islamika 

mengungkapkan pentingnya peran pengasuh yaitu: 

“Peran pengasuh berperan menjadi orang tua pengganti bagi anak, 

sehingga seluruh kebutuhan anak dilayani oleh pengasuh. Mengingat 

pentingnya peran pengasuh dalam layanan panti asuhan maka pengurus harus 

memiliki pendidikan yang berisikan dengan aspek-aspek perlindungan anak, 

memiliki pengetahuan tentang tahap perkembangan anak, mengetahui hak-hak 

anak, mengenali dan memahami bakat anak, menghargai pendapat anak, 

melakukan bimbingan terhadap anak, mampu berkomunikasi dengan anak 

secara baik, menyediakan dan memfasilitasi kebutuhan anak baik fisik, psikis, 

sosial dan keagamaan.3 

Pendidikan karakter merupakan salah satu tujuan pendidikan nasional 

yang ada dalam Undang-Undang Nomer 20 Tahun 2003, tentang Sistem 

Pendidikan Nasional Bab II Pasal 3 sebagai berikut:  

                                                             
2 Budiharjo, “Pendidikan Pengasuh pada Panti Sosial Asuhan Anak Milik Masyarakat 

Islam di Jakarta” (Jakarta: Jurnal Studia Islamika, No. 1, Maret, XII, 2015), hlm. 21. 
3 Budiharjo, “Pendidikan Pengasuh pada Panti Sosial Asuhan Anak Milik Masyarakat 

Islam di Jakarta” …., hlm 21.  
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“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan  bangsa, bertujuan untuk 

mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 

sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, an menjadi warga negara yang 

demokrasi serta tanggung  jawab”.4 

 

Berdasarkan tujuan pendidikan nasional tersebut, penidikan tidak hanya 

terkait dengan bertambahnya ilmu pengetahuan, namun harus mencakup aspek 

sikap dan berperilaku sehingga dapat menjadi anak sebagai manusia yang 

bertakwa berilmu dan berakhlak mulia. Gagasan program pendidikan  karakter 

di Indonesia muncul terkait dengan tujuan penidikan nasional dan terkait 

dengan tujuan pendidikan nasional dan melihat kondisi peserta didik pada saat 

ini mengalami degradasi karakter.5 

Implementasi pendidikan karakter islam, terdapat dalam karakter 

kepribadian Rasulullah SAW. Dalam pribadi Rasulullah SAW. tersemai nilai-

nilai akhlak yang mulia dan Agung. Al-Quran dalam  surat Al- ahzab ayat 21 

menjelaskan yang Artinya: 

“Sesungguhnya telah ada pada diri  Rasulullah SAW. itu suri teladan 

yang baik bagi Mu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah 

dan (kedatangan) hari kiamat dan ia banyak menyebut Allah” (QS Al-

Ahzab: 21). 

 

Karakter tanpa disertai iman yang kuat kepada Allah SWT, karakter 

tersebut mungkin akan melampui batas-batas ajaran agama. Koesoema 

menyatakan bahwa karakter sama kepribadian. Kepribaian dianggap sebagai 

                                                             
4 Ridwan Abdullah Sani, Pendidikan Karakter Mengembangkan Karakter Anak Yang 

Islami (Jakarta: Bumi Aksara, 2016), hlm 5. 
5 Ridwan Abdullah Sani, Pendidikan Karakter Mengembangkan Karakter Anak Yang 

Islami..., hlm. 6. 
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ciri atau karakteristik atau gaya atau sifat khas dari diri seseorang yang 

bersumber dari bentuk-bentuk yang diterima dari lingkungan, misalnya 

keluarga pada masa kecil dan juga bawaan sesorang sejak lahir.6 

Religius merupakan salah satu nilai karakter yang ada dalam pendidikan 

karakter. Nilai religius merupakan nilai yang berhubungan dengan Tuhan Yang 

Maha Esa. Dalam pengertiannya, religius adalah sikap dan perilaku yang patuh 

dalam melaksanakan ajaran agama yang dianutnya, toleran dalam beribadah 

agama lain dan dan hidup rukun dengan  pemeluk agama lain.7 

Dalam membentuk karakter religius di panti asuhan ini terhadap berbagai 

kegiatan diantaranya shalat jamaah, shalat tahajud, puasa senin-kamis, 

muhadoroh, taklim, menghafal Alquran dan hadist.  Dari uraian tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa untuk mengukur karakter religius seseorang adalah jika 

seseorang tersebut mampu mengaplikasikan aspek karakter dalam perilaku dan 

kehidupannya. 

Jadi yang dimaksud karakter religius adalah sikap dan perilaku yang 

menjadi ciri khas indiviu dan sudah melekat dalam dirinya dalam 

melaksanakan agama yang dianutnya. 

Adapun beberapa metode yang sering diterapkan dalam 

memgembangkan karakter anak. Metode tersebut pada umumnya harus 

diterapkan sesuia dengan kondisi dan situasi yang dihadapi sering kali seorang 

pendidik (guru dan orang tua) harus menerapkan beberapa metode secara 

                                                             
6 Masnur Muslich, Pendidikan Karakter: Menjawab Tantangan Krisis Multidimensional 

(Jakarta: Bumi Aksara, 2018), hlm 70. 
7 Ulil Amri Syafri, Pendidikan Karakter Berbasis Al Qur’an (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), 

hlm 11. 
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terintegrasi, misalnya mengajak anak berpikir bijak dan memberikan contoh 

perilaku yang bijaksana. Secara umum, metode pengembangan karakter 

mencakup komponen berfikir, bersikap dan bertindak. Berikut ini ada beberapa 

metode yang dapat diterapkan dalam mengembangkan karakter anak. 

Berbagai teori tentang pendidikan karakter mungkin hanya berpijak pada 

anak yang tumbuh kembang di lingkungan keluarga  yang masih lengkap orang 

tuanya. Tentu berbeda dengan anak-anak yang hidup di panti asuhan, secara 

umum mengalami  diskusi keluarga. Seperti hilangnya peran figur ayah, atau 

hilangnya seorang ibu dalam keluarga. Hal ini, secara langsung berpengaruh 

terhadap kepribaian anak. Untuk itu, anak asuh harus diarahkan dengan kasih 

sayang dan cinta serta perhatian dalam perkembangnya agar bisa 

mempengaruhi kehidupan anak, meraih kesejahteraan yang diharapkan 

terutama pada karakter anak. 

Bagi santri sangat diperlukan  karakter yang kuat dan iman yang kokoh,  

oleh karena itu dengan adanya dukungan dan upaya pengasuh panti asuhan 

dalam membentuk karakter religius tersebut agar mereka tumbuh dan 

berkembang menjadi muslim sejati yang taat patuh dalam menjalankan 

perintah dan menjauhi larangan Allah SWT. 

Salah satu lembaga non formal dalam mewujudkan generasi yang 

berkarakter dan religius adalah panti asuhan Umar Bin Khottob. Panti asuhan 

Umar Bin Khottob terletak di Desa Cepokokuning, Kecamatan Batang, 

Kabupaten Batang. Panti asuhan Umar Bin Khottob didirikan oleh lembaga 

Aisyiyah Kabupaten Batang pada tahun 1979, mulanya panti ini dikenal 
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dengan nama Panti Karya Tunas Melati yang kemudian berubah nama menjai 

panti asuhan umar bin khottob  pada tahun 1994.  

Tujuan didirikannya panti umar bin khottob adalah sebagai wadah untuk 

menampung anaka-anak yatim atau kurang mampu yang putus sekolah agar 

bisa melanjutkan pendidikannya hingga perguruan tinggi. Sehingga, dari 

alasan itu tersebutlah pengasuh ingin membina anak yang berasal dari berbagai 

latar belakang yang berbeda sesuai dengan visi dan misi panti. Membina anak 

asuh di panti asuhan dalam membentuk karakter mulai pembiasaan, 

keteladanan, nasihat dan hukuman.8 

Pertama, melalui pembiasaan. Berdasarkan hasil observasi, dalam proses 

pembentukan karakter anak melalui pembiasaan di panti asuhan umar bin 

khottob dapat dilihat dari kegiatan pembiasaan menahan haus dan lapar dengan 

berpuasa sunah senin-kamis, latihan menghafal al-Quran dan hadits dan itu 

dilakukan ba’da maghrib. Mereka juga terbiasa mengucapkan salam setiap 

masuk ruangan, serta membisakan shalat berjamaah dan melakukan dzikir 

bersama. 

Kedua, melalui keteladanan. Dalam hal ini pengurus mengatakan 

“Selaku pengurus dan pengajar mereka, saya memberikan contoh yang baik 

yang berawal dari  iri saya sediri seperti melakukan puasa sunah sehingga anak-

anak panti dengan sendirinya-ikut melakukan dan kegiatan puasa senin-kamis 

ini sekarang menjadi kewajiban, selalu mengucapkan salam ketika masuk 

                                                             
8 Wawancara dengan bapak Ahmad mursyidi selaku pengasuh Panti Asuhan Umar bin 

Khottob, tanggal 9 April 2018 
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ruangan, tidak pernah berbicara kasar kepada mereka dan menghormati yang 

lebih tua, sehingga apa yang dicontohkan dapat ditiru anak-anak panti. 

Ketiga, melalui nasehat. Berdasarkan hasil observasi, para 

guru/pengasuh selalu memberikan pemahaman dan nasihat setiap hari setelah 

solat subuh, anak-anak diberikan tausyiah tentang keagamaan. Menasehati 

mereka agar selalu tolong menolong, melarang mereka berkata kasar, dan 

berkelahi dengan teman-temanya. Menjelaskan kepada mereka bahwa kita 

semua adalah sudara, sehingga harus saling menjaga dan mengasihi satu sama 

lain. 

Keempat, melalui hukuman. Dalam hal ini pengurus mengatakan 

“Beberapa pengurus memiliki cara yang berbeda dalam hukuman, hukuman 

yang diberikan ada yang langsung dan tidak langsung (secara ponit) apabila 

tidak menaati peraturan yang ada, misalnya ketika anak-anak panti belum 

berada di masjid 15 menit sebelum waktu shalat maka akan dihukum seperti 

push up, squat jam, hafalan, hingga membersihkan kamar mandi”. 

Adapun tata tertib yang harus dipatuhi anak panti asuhan adalah sebagai 

berikut: 

1. Wajib mengikuti  dan melaksanakan peraturan atau tata tertib yang 

diterapkan.  

2. Melaksanakan dengan penuh tanggung jawab kewajiban harian seperti:  

3. Setiap kegiatan diluar komplek panti asuhan, harus sepengetahuan dan 

izin dari pengasuh 

4. Menumbuhkan minat baca dengan memanfaatkan perpustakaan panti  
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5. Menumbuhkan kasih sayang sesama anak asuh   

Dari uraian latar belakang masalah di atas peneliti tertarik untuk 

mengkaji lebih dalam tentang peran Pengasuh dalam membentuk karakter 

religius santri dengan mengambil judul “Peran Pengasuh dalam Membentuk 

Karakter Religius Santri di panti asuhan Umar bin Khottob Desa 

Cepokokuning Kecamatan Batang Kabupaten Batang”. 

B. Rumusan Masalah 

Dari pemaparan latar belakang masalah di atas, maka dapat ditarik 

beberapa rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana peran pengasuh dalam membentuk karakter religius santri  di 

panti asuhan Umar bin Khottob? 

2. Apa faktor pendukung dan penghambat dalam membentuk karakter religius 

santri di panti asuhan Umar bin Khottob? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk menganalisis peran pengasuh dalam membentuk karakter religius 

santri di panti asuhan Umar bin Khottob. 

2. Untuk menganalisis faktor pendukung dan penghambat pengasuh dalam 

membentuk karakter religius santri di panti asuhan Umar bin Khottob. 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaan Teoritis 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan oleh pengasuh 

panti atau pondok pesantren untuk memberikan bimbingan dan arahannya 

bagi santri agar mempunyai karakter religius. 
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2. Kegunaan Praktis 

a. Bagi Pengasuh 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan bagi pengasuh 

dalam mengelola kelas, membentuk dan meningkatkan karakter religius 

santri. 

b. Bagi Panti Asuhan 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai bahan 

pertimbangan dalam mengambil keputusan dalam mengelola panti 

asuhan agar setiap santri bisa menjalankan ibadah sesuai syariat agama 

yang dianut. 

c. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah ilmu 

pengetahuan dan pengalaman dalam menerapkan teori-teori yang sudah 

didapatkan selama belajar di IAIN Pekalongan 

E. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan 

a. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah penelitian 

lapangan. Penelitian lapangan merupakan studi terhadap realita 

kehidupan sosial masyarakat secara langsung yang bertujuan untuk 

memecahkan masalah-masalah praktis dalam kehidupan sehari-hari.9 

                                                             
9 Basrowi dan Sowandi, Memahami Penelitian Kualitatif (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), 

hlm. 52. 
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b. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. 

Dimana penelitian yang penulis sajikan termasuk kedalam suatu proses 

penelitian dan pemahaman yang berdasarkan pada metodologi yang 

menyelidiki fenomena sosial yang terjadi pada manusia. Kualitatif adalah 

suatu proses penelitian yang dilakukan secara wajar dan natural sesuai 

dengan kondisi objektif di lapangan tanpa adanya manipulasi, serta jenis 

data yang dikumpulkan terutama data kualitatif.10 

2. Tempat dan Waktu penelitian 

Tempat penelitian yang akan penulis lakukan adalah di panti Asuhan 

Umar Bin Khottob, gambaran umum panti Asuhan Umar Bin Khottob 

Kecamatan Batang Kabupaten Batang. Pada waktu bulan Maret sampai 

selesainya pengambilan data-data yang dibutuhkan dari lapangan. 

3. Sumber Data Teknik  

a. Sumber Data Primer 

Sumber data dalam penelitian adalah subyek asal data diperoleh. 

Sumber data penelitian merupakan faktor penting yang menjadi 

pertimbangan dalam menentukan metode penulisan data dan sangat 

diperlukan dalam penelitian.11 Data-data dalam penelitian ini didapat dari 

sumber data berikut: 

  

                                                             
10 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011), hlm. 140. 
11 Etta Mamang Sangadji dan Sopiah, Metode Penelitian: Pendekatan Praktis dalam 

Penelitian (Yogyakarta: Andi Offset, 2010), hlm. 169. 
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1) Sumber Data Primer 

Dalam penelitian ini sumber data primer adalah pengasuh panti 

Asuhan Umar Bin Khottob. 

2) Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah santri panti 

suhan Umar bin Khottob, gambaran umum panti Asuhan Umar Bin 

Khottob, dan dokumen-dokumen yang berhubungan dengan 

penelitian. 

4. Pengumpulan Data  

Suatu penelitian memerlukan data dan informasi yang berguna untuk 

bahan pemecahan masalah yang ditemukan dalam penelitian tersebut, untuk 

itu diperlukan teknik pengumpulan data yang tepat agar penelitian mencapai 

tujuan yang diinginkan. Untuk memperoleh data dari penelitian ini penulis 

menggunakan teknik-teknik pengumpulan data berupa:  

a. Wawancara 

Wawancara adalah cara pengumpulan data dengan mengajukan 

pertanyaan kepada responden secara langsung.12 Dalam penelitian ini, 

peneliti melakukan wawancara dengan pengasuh di panti Asuhan Umar 

bin Khottob guna menggali data mengenai keadaan pengurus, keadaan 

santri, dan fasilitas di panti. 

  

                                                             
12  Victorianus Aries Siswanto, Strategi dan Langkah-langkah Penelitian (Yogyakarta: 

Graha Ilmu, 2012), hlm. 58. 
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b. Observasi 

Observasi adalah metode menganalisis dan mengadakan 

pencatatan secara sistematis mengenai tingkah laku dengan melihat atau 

mengamati individual tau kelompok secara langsung. Metode ini 

digunakan untuk melihat dan mengamati secara langsung keadaan di 

lapangan agar peneliti memperoleh gambaran yang lebih luas tentang 

permasalahan yang diteliti.13 

Metode ini digunakan untuk mengamati kegiatan keagamaan santri 

di panti Asuhan Umar Bin Khottob. Dalam penelitian ini, menggunakan 

metode observasi langsung dan terstruktur dimana peneliti langsung 

mengamati proses yang terjadi pada objek penelitian sesuai dengan 

pedoman pengamatan. Kemudian membuat pencatatan-pencatatan 

secara subjektif apa yang telah diamati. 

5. Teknik Analisa Data 

Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan cara 

mengumpulkan data, mengorganisasikan data, memilih-milihnya menjadi 

satuan yang dapat dikelola. Dengan adanya data, hasil penelitian dapat 

digunakan sebagai suatu informasi baru yang memiliki sifat ilmiah. Dalam 

analisis data ini terdiri dari tiga alur analisis, yaitu: 

  

                                                             
13 Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), 

hlm. 94. 



 

 

13 

 

 
 

a. Reduksi Data 

Diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 

penyederhanaan, abstraksi dan transformasi data kasar yang diperoleh di 

lapangan. Langkahnya yaitu setelah data dari lapangan terkumpul dan 

dianalisis seperti hasil wawancara, observasi dan juga dokumentasi maka 

tahap selanjutnya adalah pengkategorisasian data untuk dibuat 

reduksinya, yaitu menggolongkan ke dalam tiap permasalahan melalui 

uraian singkat, mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan 

mengorganisasikan data sehingga kesimpulan-kesimpulan finalnya dapat 

ditarik kesimpulan dan diverifikasi. Dalam hal ini, data yang akan 

direduksi dalam penelitian mengenai pelaksanaan kegiatan keagamaan di 

panti asuhan. 

 

b. Penyajian Data 

Diartikan sebagai deskripsi kumpulan informasi tersusun yang 

memungkinkan untuk melakukan interpretasi data, penarikan 

kesimpulan dan pengambilan tindakan. Data dalam penelitian ini akan 

disajikan dalam bentuk teks naratif. Pada dasarnya peneliti akan 

melakukan analisis dan interpretasi dalam setiap tahapan penelitian. 

Langkahnya adalah bahwa dari hasil reduksi data kemudian 

diorganisasikan dan disusun dalam pola hubungan agar semakin mudah 

dipahami. peneliti berusaha menyusun data yang relevan sehingga 
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informasi yang didapat disimpulkan dan memiliki makna tertentu untuk 

menjawab masalah penelitian. 

c. Menarik Kesimpulan atau Verifikasi  

Selama penelitian masih berlangsung, setiap kesimpulan yang 

ditetapkan akan terus menerus diverifikasi hingga dapat diperoleh 

konklusi yang validitasnya dapat dipertanggungjawabkan. Langkah pada 

tahap ini yaitu peneliti berusaha menganalisis hasil display data, diteliti 

sekaligus dapat memberikan solusi. Adapun dalam  pengambilan  

kesimpulan,  peneliti menggunakan cara berfikir induktif yaitu dengan 

jalan mengumpulkan fakta-fakta yang khusus kemudian ditarik 

kesimpulan yang bersifat umum dan dikatakan sebagai hasil penelitian.14 

F. Sistematika Penulisan  

Untuk memberikan gambaran umum penulisan skripsi ini, maka penulis 

kemukakan sistematika penulisan sebagai berikut:  

BAB I Pendahuluan, yang meliputi latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, metode penelitian   dan 

sistematika penulisan skripsi tentang peran pengasuh dalam pembentukan 

karakter religius santri di panti asuhan Umar bin Khottob Desa Cepokokuning 

Kecamatan Batang Kabupaten Batang. 

Bab II Kajian teori, penelitian, yang termuat tentang peran pengasuh dan 

pembentukan karakter religius, diantaranya meliputi peran pengasuh, karakter 

religius dan santri, peneliatian yang relevan dan kerangka berfikir. 

                                                             
14 Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif dalam Perspektif Rancangan Penelitian 

(Jakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), hlm. 242-249. 
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Bab III Data peran pengasuh dalam pembentukan karakter religius santri 

di panti asuhan Umar bin Khottob Desa Cepokokuning Kecamatan Batang 

Kabupaten Batang, yang berisi tentang laporan hasil penelitian yang terdiri dari 

tiga bagian. pertama, tentang gambaran umum panti asuhan Umar bin Khottob, 

yang meliputi profil panti asuhan, visi dan misi panti asuhan, struktur 

organisasi panti asuhan, keadaan pengasuh, keadaan santri, keadaan sarana dan 

prasarana. Kedua, berisi kondisi karakter religius santri di panti asuhan Umar 

bin Khottob. Ketiga, berisi peran pengasuh dalam pembentukan karakter 

religius santri di panti asuhan Umar bin Khottob Desa Cepokokuning 

Kecamatan Batang Kabupaten Batang. 

Bab IV Analisis Penelitian, yang meliputi analisis peran pengasuh dalam 

membentuk karakter religius santri di panti asuhan Umar bin Khottob dan 

analisis faktor pendukung dan penghambat pengasuh dalam membentuk 

karakter relegius santri di Panti Asuhan Umar Bin Khottob. 

Bab V Penutup, merupakan kegiatan akhir dari penelitian skripsi yang 

mencakup kesimpulan dan saran-saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh dan dianalisis, maka 

peniliti dapat memberikan beberapa simpulan, yaitu sebagai berikut. 

1. Peran pengasuh panti asuhan dalam membentuk karakter religius santri 

panti asuham Umar bin Khottob yakni mendidik serta membimbing anak-

anak asuhnya dalam pengamalan dan menjalankan segala perintahNya 

seperti shalat berjamaah tepat waktu, shalat malam, dan bentuk ibadah 

lainnya serta menjauhi segala laranganNya. Selain mendidik serta 

membimbing, pengasuh memberi perhatian dan kasih sayang kepada para 

santri dan juga memberi motivasi dan semangat kepada para santri. 

2. Faktor Pendukung dan Peghambat Peran pengasuh dalam membentuk 

karakter religius anak asuh di Panti Asuhan Umar bin Khottob yaitu, 

a. Faktor Pendukuing, adanya pengasuh profesional dengan latar belakang 

pendidikan agama yang berkualitas, lingkungan panti yang nyaman dan 

mendukung, dan adanya sarana dan prasarana yang memadai untuk 

kegiatan keagamaan di panti asuhan.  

b. Faktor Penghambat, masih kurangnya keinginan orang tua atau 

keluaraga anak untuk mengunjungi dan memberi motivasi anak di panti 

asuhan, Kurangnya pemanfaatan media dalam penyampaian materi ilmu 

agama, dan kurangnya pengawasan dalam beberapa kegiatan 

keagamaan. 
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B. Saran 

Berdasarkan simpulan di atas ada beberapa hal yang penulis sarankan 

berhubungan dengan penulisan skripsi ini, yaitu sebagai berikut: 

1. Kepada pengasuh dan pengurus panti asuhan, khususnya pengasuh yang 

mempunyai peran dalam mengembangkan visi dan misi panti agar lebih 

meningkatkan pendisiplinan dan pemantauan terhadap strategi 

pelaksanaan pembentukan karakter religius di panti. 

2. Bagi santri panti asuhan Umar bin Khottob sebagai obyek dari 

pelaksanaan program kegiatan panti agar ikut berpartisipasi secara 

penuh dan ikhlas dalam melaksanakan kegiatan-kegiatan panti, dan 

hendaknya mampu mengamalkan nilai-nilai religius yang telah dibentuk 

olehh panti dalam kehidupan sehari-hari, baik di madrasah, panti dan 

bahkan di rumah. 

3. Bagi orang tua santri (keluarga), hendaknya orangtua atau keluarga 

santri bersilaturahmi dengan santri secara berkala di panti asuhan, guna 

memberi dorongan semangat atau motivasi agar santri di panti asuhan 

tidak terlalu memikirkan keluarga yang berada di rumah dan juga lebih 

meningkatkan kreatifitas dan amaliah keagamaan di panti asuhan. 
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